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ABSTRACT
This study aimed to determine the relationship of sea surface temperature
and chlorophyll-a by catch yellowfin fishing in the Coast of Western North
Sumatera. This study conducted in the Archipelago Fishing Port Sibolga and
continued with image interpretation in Regional Fisheries Laboratory Faculty of
Fisheries and Marine Sciences University of Riau, Pekanbaru. This research uses
Aqua MODIS satellite imagery level 1b data with a spatial resolution 1km. This
study was conducted using a survey to get the catch and fishing Yellowfin
position data from the Fishing Port Of Sibolga Archipelago. Spatial analysis
methods are used to see the distribution of sea surface temperature and
chlorophyll-a. In this study sea surface temperature more dominant fish catch
yellowfin than chlorophyll-a. At sea surface temperature range of 27-290C and
chlorophyll-a concentration range of 1,03-1,09 mg/m3 dominant in January,
yellowfin caught more fish with 221,773 tons while the dominant sea surface
temperature 30-320C and chlorophyll-a concentrations 1,25-1.41 mg/m3 in
December yellowfin caught fish less of 2,892 tons.




Salah satu sumber devisa negara Indonesia dari sektor perikanan adalah
hasil tangkapan ikan tuna. Ikan tuna menduduki peringkat kedua penyumbang
devisa negara terbesar dari sektor perikanan setelah udang (Widianto dan
Nikijuluw, 2003).
Suhu permukaan laut (SPL) merupakan salah satu faktor penting bagi
kehidupan organisme dilautan, karena suhu mempengaruhi baik aktifitas
metabolisme maupun perkembangbiakan organisme dilautan. Informasi tentang
suhu permukaan laut dapat digunakan untuk mengetahui lokasi front dan
upwelling. Fenomena upwelling dan front umumnya mengindikasikan kesuburan
perairan. Dengan diketahuinya daerah perairan subur tersebut maka daerah
penangkapan ikan dapat diduga, karena imigrasi ikan cenderung keperairan yang
subur.
2Klorofil-a adalah salah satu pigmen fotosintesis pada fitoplankton yang
paling penting bagi organisme yang ada di perairan. Klorofil-a merupakan yang
paling umum terdapat pada fitoplankton, oleh karena itu konsentrasi fitoplankton
sering dinyatakan dalam konsentrasi klorofil-a. Jumlah klorofil-a merupakan
indikator ketersediaan makanan bagi organisme pada tingkat tropik yang lebih
tinggi (Parson et al.,1984).
Teknologi penginderaan jauh merupakan teknologi yang sangat banyak
dimanfaatkan para peneliti. Penginderaan jauh merupakan suatu ilmu dan seni
untuk memperoleh informasi tentang objek, daerah, atau gejala dengan jalan
menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan alat tanpa kontak
langsung terhadap objek, daerah atau gejala yang dikaji (Lillesand dan Kiefer,
1979 dalam Sutanto 1987).
Pemanfaatan teknologi ini telah banyak digunakan dalam bidang
perikanan dan kelautan seperti penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2012)
mengenai Studi Suhu Permukaaan Laut Menggunakan Citra Aqua MODIS (Kasus
Perairan Barat Sumatera Utara) yang menyatakan bahwa ada korelasi yang sangat
tinggi antara suhu permukaan laut citra dengan suhu permukaan laut insitu. A’la
(2013) meyatakan bahwa sebaran suhu permukaan laut di perairan Barat Aceh
pada musim timur tahun 2009-2011 termasuk kisaran suhu yang disukai ikan tuna
yaitu 170C-310C, dari sebaran suhu permukaan laut dan kesuburan perairan Barat
Aceh diketahui merupakan daerah potensial untuk melakukan penangkapan ikan
tuna.
Fau (2013) menyatakan konsentrasi klorofil-a dan suhu permukaan laut di
pantai Barat Provinsi Sumatera Utara pada musim timur tahun 2009-2011
tergolong tinggi dengan nilai maksimum konsentrasi klorofil-a mencapai 3,4
mg/m3 dan nilai maksimum suhu permukaan laut mencapai 340C.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai sebaran suhu permukaan laut dan klorofil-a menggunakan data citra
satelit Aqua MODIS dan bagaimana hubungannya terhadap hasil tangkapan ikan
Madidihang di perairan barat Sumatera Utara.
1.2 Perumusan masalah
Sebaran ikan Madidihang (Thunnus albacares) diperairan dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik faktor intern dan ekstern dari ikan tersebut. Suhu
permukaan laut dan klorofil-a di perairan merupakan faktor ekstern. Ikan
Madidihang (Thunnus albacares) tersebar diperairan dengan rentangan suhu
tertentu dan tersedianya makanan diperairan tersebut sehingga dapat diprediksikan
daerah penangkapan sehingga dapat melakukan kegiatan penangkapan yang
optimal oleh nelayan.
Penginderaan jauh merupakan teknologi yang dapat mendeteksi sebaran
suhu permukaaan laut dan klorofil-a. Salah satu teknologinya adalah satelit yang
memiliki sensor yang dapat merekam objek-objek dipermukaan bumi denga
menggunakan tenaga cahaya matahari (gelombang eletkromagnetik). Salah satu
satelit yang dapat digunakan adalah satelit AQUA MODIS. Satelit ini memiliki
rekaman objek dipermukaan bumi berupa citra. Melalui analisis citra ini maka
dapat ditentukan nilai sebaran suhu permukaan laut dan sebaran klorofil-a
3diperairan dan bagaimana hubungannya terhadap hasil tangkapan ikan
Madidihang (Thunnus albacares) di perairan Barat Sumatera Utara.
1.3 Tujuan dan Manfaat
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan sebaran suhu
permukaan laut dan klorofil-a dengan hasil tangkapan ikan Madidihang (Thunnus
albacares) di perairan Barat Sumatera Utara. Sedangkan manfaatnya adalah
menjadi referensi atau informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan, khususnya
aplikasi penginderaan juah dalam bidang perikanan dan kelautan dan untuk
menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam bidang penginderaan jauh.
1.4 Hipotesis
Ada pengaruh sebaran suhu permukaan laut dan klorofil-a terhadap hasil
tangkapan ikan Madidiang (Thunnus albacares) di perairan Barat Sumatera Utara.
BAB III. METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2014 di PPN Sibolga,
dilanjutkan dengan interpretasi dan analisis citra satelit Aqua-MODIS di
Laboratorim Daerah Perikanan Jurusan Pemanfaatan Sumberdaya Perairan
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Riau. Kawasan penelitian
adalah perairan Barat Sumatera Utara pada posisi 20 30’ LU - 00 dan 950 BT-1000
BT yang diasumsikan sebagai kawasan tangkap ikan Madidihang perairan Barat
Sumatera Utara.
3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan untuk mengolah data citra adalah seperangkat laptop
Acer Aspire E1-431, dengan OS Windows 7 dengan spesifikasi Intel inside
1000M 1,8 Ghz, 14” HD LED LCD, RAM 2GB DDR3, 320 GB, Intel HD. Untuk
mengolah dan interpretasi citra digunakan software Envi 4.5. Untuk layout
sebaran suhu permukaan laut dan klorofil-a digunakan software Arcgis 10.
Bahan dalam penelitian ini adalah data hasil tangkapan bulanan ikan
Madidihang (Thunnus albacares) di perairan Barat Sumatera Utara mulai bulan
Januari-Desember 2013 yang diperoleh dari PPN Sibolga. Citra satelit Aqua
MODIS level 1b pada perairan Barat Sumatera Utara bulan Januari-Desember
2013 diperoleh dengan cara mendownload dari http://ladsweb.nasacom.nasa.gov
dengan resolusi spasial 1 km. Untuk memvalidkan data hasil tangkapan dengan
daerah penangkapan, data rekaman spasial dan temporal posisi daerah
penangkapan ikan Madidihang (Thunnus albacares) bulan Januari-Desember
2013 diperoleh dari log book nelayan yang melapor ke PPN Sibolga.
43.3 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dan
analisis keruangan (spasial). Metode survey digunakan untuk mendapatkan data
sekunder yaitu hasil tangkapan ikan Madidihang (Thunnus albacares) dari bulan
Januari-Desember 2013, serta data posisi daerah penangkapan ikan Madidihang
(Thunnus albacares) pada bulan Januari-Desember 2013. Metode analisis
keruangan digunakan untuk menganalisis secara visual data citra satelit Aqua
MODIS yang telah diproses untuk mendapatkan sebaran suhu permukaan laut dan
klorofil-a di perairan Barat Sumatera Utara.
3.4 Prosedur penelitian
Prosedur dalam dalam penelitian ini adalah menentukan nilai suhu
permukaan laut dan klorofil-a melalui interpretasi citra kemudian menghubungkan
nilai suhu dan klorofil tersebut dengan hasil tangkapan dengan menggunakan
analisis deskriptif. Dalam pengolahan citra untuk mendapatkan nilai suhu
permukaan laut dan klorofil-a maka terbagi atas beberapa tahap yaitu :
prapemrosesan suhu permukaan laut dan klorofil-a, koreksi radiometrik dan
geometrik (rektifikasi) citra, pemisahan darat dengan laut (masking), pemrosesan
suhu permukaan laut dan klorofil-a, pemotongan citra (cropping) dan layout citra.
3.5 Analisis Data
Untuk melihat hubungan antara suhu dan klorofil-a dengan hasil
tangkapan maka data primer dan data sekunder ditampilkan dalam bentuk tabel
dan gambar dan kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan tujuan
dari penelitian.
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
4.1.2 Sebaran Spasial dan Temporal Suhu Permukaan Laut dan Klorofil-a
Analisis visual citra sebaran suhu permukaan laut dominan bulan Januari-
Desember tahun  2013 menunjukkan cenderung tinggi pada bulan Mei, November
dan Desember, serta cenderung rendah pada bulan Juni dan Juli ditunjukkan
seperti Tabel 1.
Tabel 1. Kisaran SPL dan SPL dominan bulan Januari-Desember 2013 di Perairan
Barat Sumatera Utara
No. Musim Bulan SPL (
0C)
Kisaran Dominan
1 Barat Januari 27 – 34 27– 29Februari 27 – 34 28 – 30
2 Peralihan I Maret 27 – 34 27 – 29April 26 – 33 26 – 30
5Mei 27 – 32 27– 31
3 Timur
Juni 26 – 32 27 – 28
Juli 26 – 28 26 – 27
Agustus 27– 34 27 – 30
4 PeralihanII
September 27 – 34 27 – 30
Oktober 26 – 33 27 – 29
November 27 – 34 29 – 31
5 Barat Desember 30 – 34 30 – 32
Sumber : Analisis citra Aqua-MODIS Januari-Desember 2013
Analisis visual citra konsentrasi klorofil-a bulan  Januari-Desember Tahun
2013 menunjukkan cenderung tinggi pada bulan April, Mei dan Desember dan
cenderung rendah pada bulan Februari dan Juli seperti ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Kisaran Konsentrasi Klorofil-a dan Konsentrasi Klorofil-a dominan
Bulan Januari – Desember 2013 di Perairan Barat Sumatera Utara
No. Musim Bulan Konsentrasi Klorofil-a (mg/m
3)
Kisaran Dominan













5 Barat Desember 1,17-1,41 1,25-1,41
Sumber : Analisis citra Aqua-MODIS Januari-Desember 2013.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Hubungan Suhu Permukaan Laut dan Klorofil-a dengan Hasil
Tangkapan Ikan Madidihang (Thunnus albacares)
Sebaran suhu permukaan laut dan konsentrasi klorofil-a di perairan
mempengaruhi keberadaan organisme di perairan. Untuk hubungan sebaran suhu
permukaan laut dan konsentrasi klorofil-a dengan hasil tangkapan ikan
Madidihang (Thunnus albacares), berikut disajikan data sebaran suhu permukaan
laut dominan dan klorofil-a dominan hasil analisis citra secara visual berserta
tangkapan bulanan ikan Madidihang (Thunnus albacares) yang didaratkan di PPN
Sibolga pada Tahun 2013.
6Tabel 3. Suhu Permukaan Laut Dominan, Konsentrasi Klorofil-a Dominan dan












Januari 27– 29 1,03-1,09 221,773
Februari 28 – 30 0,999-1,07 199,756
Desember 30 – 32 1,25-1,41 2,892
Total 424,421
2 PeralihanI
Maret 27 – 29 1,09-1,14 149,08
April 26 – 30 1,18-1,23 93,909
Mei 27– 31 1,08-1,28 103,162
Total 346,151
3 Timur
Juni 27 – 28 1,08-1,2 89,675*
Juli 26 – 27 0,965-1,1 76,187
Agustus 27 – 30 1,05-1,27 18,407
Total 184,269
4 PeralihanII
September 27 – 30 1,03-1,14 33,767
Oktober 27 – 29 1,15-1,22 17,326
November 29 – 31 1,08-1,14 32,084
Total 83,177
Sumber :  Data PPN Sibolga 2013
*) Hasil Interpolasi Linear
Hubungan suhu permukaan laut dominan rata-rata dan konsentrasi
klorofil-a dominan rata-rata terhadap hasil tangkapan ikan Madidihang (Thunnus
albacares) yang disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.
Gambar 1. Fluktuasi SPL dan Hasil Tangkapan
Gambar diatas menunjukkan nilai suhu permukaan laut dominan rata-rata
dan hasil tangkapan ikan Madidihang (Thunnus albacares). Dapat dilihat bahwa










































































7ini diduga bahwa Ikan Madidihang tidak menyukai dan menghindari suhu yang
tinggi hal ini diperkuat dari sebaran suhu permukaan laut yang paling tinggi pada
bulan Desember dengan hasil tangkapan yang rendah dengan jumlah 2,892 ton.
Selama penelitian ikan Madidihang dengan hasil tangkapan tertinggi berada pada
Musim Barat pada bulan Januari dengan jumlah 221,773 ton dengan sebaran suhu
permukaan laut dominan 27-290C dan bulan Februari dengan jumlah 199,756 ton
dengan sebaran suhu permukaan laut 27-300C.
Gambar 2. Fluktuasi Klorofil-a dan Hasil tangkapan
Gambar 2 menunjukkan hubungan konsentrasi klorofil-a dominan rata-rata
dan hasil tangkapan ikan Madidihang (Thunnus albacares). Dari gambar dapat
dilihat bahwa hasil tangkapan mengalami penurunan sementara nilai klorofil-a
tinggi. Hal ini kuat diduga merupakan sifat dari ikan Madidihang  (Thunnus
albacares) yang senang hidup pada suhu optimum 19-230C. Dari gambar 2 dapat
dilihat bahwa konsentrasi klorofil-a yang paling tinggi terdapat pada bulan
Desember,tingginya klorofil-a ini dipengaruhi bahwa tingginya intensitas cahaya
matahari pada bulan ini, jika dihubungkan dengan suhu permukaan laut pada
bulan Desember dengan kisaran 30-320C dan merupakan suhu permukaan laut
yang tinggi selama penelitian, diduga bahwa dengan tingginya konsentrasi klrofil-
a di perairan namun karena suhu permukaan laut juga tinggi, hal ini
mengakibatkan ikan Madidihang menjauhi daerah permukaan dan hubungannya
dengan hasil tangkapan adalah nelayan lebih sulit lagi melakukan penangkapan
sehingga hasil penangkapan pada bulan Desember juga rendah.
Klorofil-a tidak secara langsung berpengaruh terkait terhadap sebaran ikan
Madidihang. Didalam piramida makanan ekosistem perairan laut, klorofil-a
berada pada level pertama (produsen primer), sehingga terdapat jeda antara
konsentrasi klorofil-a maksimum dengan keberadaan ikan Madidihang. Menurut
Setyadji et al., (2012) bahwa dari enam belas sampel analisis lambung ikan tuna
sirip kuning menunjukkan bahwa perbandingan makanan ikan tuna sirip kuning
didominasi oleh  makkarel (53,9%), ikan lancet (7,9%), sarden (7,5%), ikan
kembung (3,8%), ikan teri (1,0%), udang (2,1%), cumi-cumi (8,1%), dan lain-lain
(15,54%) merupakan makanan utama tuna sirip kuning, sementara jenis































































8BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Sebaran suhu permukaan laut dan konsentrasi klorofil-a di perairan
mempengaruhi hasil tangkapan ikan Madidihang di perairan Barat Sumatera
Utara. Sebaran suhu permukaan laut di perairan Barat Sumatera Utara selama
tahun 2013 cenderung tinggi bulan Mei, November dan Desember dan cenderung
rendah bulan Juni dan Juli. Sementara konsentrasi klorofil-a di perairan Barat
Sumatera Utara selama Tahun 2013 cenderung tinggi pada bulan April, Mei, Juni
dan Desember dan cenderung rendah pada bulan Februari dan Juli.
Hubungan suhu permukaan laut dengan hasil tangkapan pada penelitian ini
menunjukkan dengan suhu permukaan laut dominan kisaran 27-290 C dan sebaran
konsentrasi klorofil-a dominan 1,03-1,09 mg/m3 pada bulan Januari ikan
Madidihang tertangkap lebih banyak dengan jumlah 221,773 ton, sementara
dengan suhu permukaan laut dominan kisaran 30-320C dan konsentrasi  klorofil-a
dominan cenderung tinggi dengan kisaran 1,25-1,41 mg/m3 pada bulan Desember
ikan Madidihang tertangkap lebih sedikit dengan jumlah 2,892 ton.
Dalam penelitian ini suhu permukaan laut lebih dominan mempengaruhi
hasil tangkapan ikan Madidihang dibandingkan sebaran konsentrasi klorofil-a di
perairan Barat Sumatera Utara.
5.2 Saran
Penelitian selanjutnya direkomendasikan agar melakukan penelitian
dengan menggunakan time series minimal 2 tahun. Sehingga dapat diketahui
hubungan suhu permukaan laut dan sebaran konsentrasi klorofil-a dalam
rentangan waktu yang panjang.
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